BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan pengodean cedera kepala dan penyebab luar oleh petugas coding
di RSU PKU Muhammadiyah Bantul telah sesuai dengan SPO Pemberian Kode
Diagnosa Penyakit Pasien Rawat Inap.

2. Persentase ketepatan kode diagnosis utama cedera kepala tertinggi sebesar 86%
atau dari 71 rekam medis, 61 rekam medis telah dikode secara tepat sampai
karakter ke-5. Persentase ketepatan kode diagnosis penyebab luar dari cedera
kepala tertinggi sebesar 52% atau dari 71 rekam medis, 37 rekam medis telah
dikode secara tepat sampai karakter ke-4.

3. Faktor yang mempengaruhi ketepatan dalam penentuan kode kasus cedera
kepala dan penyebab luar dengan menggunakan diagram fishbone di RSU PKU
Muhammadiyah Bantul
a. Manusia

Petugas coding melakukan tugas selain pengodean yang dapat
mempengaruhi beban kerja petugas coding dan belum pernah dilakukan
pelatihan khusus terkait pengodean cedera kepala dan penyebab luar.

b. Mesin

Pada SIM RS sudah menyediakan karakter ke-5 untuk kode cedera
kepala namun belum menyediakan sampai karakter ke-5 untuk kode
penyebab luar.

c. Bahan Baku

Tidak ditemukan permasalahan karena formulir rekam medis yang
digunakan untuk pengodean cedera kepala dan penyebab luar sudah
memberikan informasi yang lengkap.

d. Metode

Pengodean di RSU PKU Muhammadiyah Bantul sudah memiliki

SPO pengodean penyakit rawat inap secara umum namun belum ada SPO

khusus terkait pengodean cedera kepala dan penyebab luar.
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e.
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Lingkungan
Tidak ditemukan permasalahan dari faktor lingkungan yang dapat

mempengaruhi proses pengodean.

B. Saran

Sebaiknya rumah sakit membuat SPO atau pedoman khusus untuk
penambahan karakter ke-5 pada pengodean cedera kepala dan penyebab luar
khususnya penyebab luar

Sebaiknya tim pengembangan SIMRS perlu menambahkan kode karakter
ke-5 ICD-10 penyebab luar agar data terkait penyebab luar tepat sampai
karakter ke-5

Sebaiknya rumah sakit memfasilitasi petugas coding untuk mengikuti
pelatihan khusus atau sosialisasi terkait pengodean cedera kepala dan
penyebab luar untuk menambah dan mengembangkan wawasan petugas

coding terkait pengodean.



